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Abstract 

English learning training for children in the village of Taba Anyar is one of the self-service 

empowerment activities carried out to provide benefits in the field of education. This English 

language training is an activity  to develop students English skill. The aim of English training to 

develop students' English collaborative skills and problems solving skill. The method used in this 

research is to give exercise to students to make English videos on fun learning topics in order to 

develop collaboration skills. Students are asked to be able to make and produce English learning 

videos so that they not only to improve their communication skills using English video project but 

also develop collaborative competence in learning. The results of this English training showed that 

students are very enthusiastic at participating in a series of English training activities through 

making videos so it is necessary for teachers to be able to support and motivate students to be even 

better in making an English video product. 
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Abstrak 

Pelatihan pembelajaran bahasa Inggris kepada anak-anak didesa Taba Anyar merupakan salah satu 

kegiatan pengabdian mandiri yang dilaksanakan untuk dapat memberikan manfaat dalam bidang 

pendidikan. Pelatihan Bahasa Inggris ini merupakan bentuk tanggung jawab sebagai pemuda desa 

dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh generasi muda guna dapat menjadi manusia yang 

lebih baik dalam memahami bahasa asing. Tujuan pelatihan pengembangan kemampuan kolaborasi 

siswa dalam belajar Bahasa Inggris merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bekerjasama menghadapi permasalahan dalam belajar Bahasa Inggris guna 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa asingnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan memberikan penugasan kepada siswa untuk membuat project pembuatan video Bahasa 

Inggris mengenai topik-topik pembelajaran yang menyenangkan agar dapat mengembangkan 

kemampuan kolaborasi. Siswa diminta untuk dapat membuat dan menghasilkan video pembelajaran 

Bahasa Inggris sehingga bukan hanya dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan 

menggunakan Bahasa Inggris namun juga dapat mengembangkan komepetensi kolaborasi dalam 

belajar. Hasil kegiatan pelatihan ini menunjukan bahwa siswa sangat antusias dalam mengikuti 

rangkaian kegiatan pelatihan Bahasa Inggris melalui pembuatan video sehingga perlu bagi guru 

untuk dapat mendukung dan memotivasi siswa lebih baik lagi dalam membuat sebuah produk berupa 

video Bahasa Inggris menjadi lebih baik lagi.   

 

Kata kunci: kemampuan kolaborasi; Bahasa Inggris; proyek pembuatan video 
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A. Pendahuluan 

 

 Penguasaan Bahasa Inggris menjadi sebuah kemampuan yang sering digunakan 

pada saat ini. Banyak orang berlomba-lomba untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan hampir disemua aspek 

kehidupan sering ada kata atau kalimat yang menggunakan Bahasa Inggris (Prayudha, 

2022). Oleh sebab itu, sangat perlu untuk memberikan pengajaran tentang Bahasa 

Inggris terutama kepada generasi muda yang ada di desa, dengan kondisi yang serba 

terbatas membuat pengembangan kemampuan bahasa Inggris menjadi sedikit sulit 

dikembangkan. Padahal saat ini sangat perlu untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Inggris yang menekankan pada 

kompetensi 4C, yaitu kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan agar bisa bersaing 

dengan masyarakat global. Adapun kompetensi ini meliputi kolaborasi (collabration), 

berpikir kritis (critical thinking), kreatifitas (creativity), dan komunikasi 

(coomunication). Keempat kompetensi ini merupakan keahlian yang harus dikuasai 

pada generasi muda saat ini sebagai bekal untuk membantu mereka bersaing dalam 

menghadapi kehidupan yang lebih nyata. Sangat perlu untuk menggunakan strategi 

yang menarik dan menantang terutama di sekolah pedesaan agar siswa mampu untuk 

terus mengembangkan kompetensi pengetahuannya (Prayudha, 2022). Pendampingan 

kepada anak-anak di pedesan diperlukan agar bisa terus meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan berpikir dalam penguasan bahasa Inggris karena ketika mereka 

mampu untuk berbicara dalam Bahasa Inggris maka mereka juga sudah siap untuk 

menjadi bagian dari masyarakat dunia yang terhubung melalui bahasa internasional. 

 Selain kompetensi komunikasi yang sangat penting untuk menjalin sebuah 

interaksi anak-anak juga perlu di dorong dengan memiliki kompetensi kolaborasi atau 

kerja sama dalam menghadapi sebuah permasalahan. Kompetensi ini merupakan salah 

satu kompetensi yang sangat penting agar anak-anak memiliki bekal yang baik dalam 

mengatasi sebuah permasalahan dengan cara mencari solusi bersama-sama atau 

bekerja sama. Melalui cara ini ketika dihadapi oleh sebuah permasalahan maka 

mereka mampu untuk menemukan solusi yang tepat melalui musyawarah dan kerja 

sama yang baik dalam anggota kelompok sehingga siswa bisa menjadi lebih inovatif 

mencari solusi melalui cara yang lebih baik. Pembelajaran dengan memberikan 

penugasan dan permasalahan akan mendorong siswa secara kritis menemukan solusi  

(Prayudha, 2021). Dengan demikian, pemberian pelatihan pembelajaran bahasa 

Inggris harusnya menjadi lebih komprehensif karena bukan hanya sekadar 

memberikan pengajaran tentang Bahasa Inggris namun juga mengembangkan 

kemampuan kolaborasi atau bekerjasama dalam sebuah kelompok. Dengan demikian, 

ketika anak-anak menghadapi permasalahan mereka mampu menemukan solusi yang 

terbaik. Oleh karena itu, pelatihan ini memberikan kesempatan kepada anak-anak 

yang berada di desa Taba Anyar untuk dapat mengembangkan kemampuan berbahasa 

Inggris dengan cara mengerjakan projek pembuatan video singkat guna dapat 

mendorong siswa bersama-sama mengembangkan kemampuan kolaborasi atau 

kerjasama yang baik dalam mengerjakan sebuah tugas pembelajaran. Pembuatan 

video singkat merupakan salah satu aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta 

pelatihan untuk dapat mengembangkan potensi diri dalam mengembangkan 
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kemampuan berkolaborasi mengerjakan tugas-tugas bahasa Inggris. Melalui cara ini 

peserta akan diberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan yang ada sehingga 

mereka dapat  menyesuaikan diri dalam menentukan solusi dan inovasi dalam 

pembuatan beragam video yang sesuai dengan tema yang diberikan.  

 Adapun tujuan pelatihan Bahasa Inggris yang dilaksanakan melalui kegiatan 

pembelajaran berupa pendampingan dan bimbingan dalam membuat video singkat 

guna dapat mengembangkan kompetensi kolaborasi ialah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman tentang Bahasa Inggris. 

2. Memperkenalkan pengajaran Bahasa Inggris yang terintegrasi dengan 

teknologi. 

3. Meningkatkan kemampuan kerjasama dalam mengatasi masalah. 

 

 

B. Pelaksanaan dan Metode 

 

 Pelatihan ini dilaksanakan selama dua bulan di desa Taba Anyar, Kecamatan 

Lebong Selatan, Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Kegiatan pelatihan ini 

dilakukan dengan cara memberikan pendampingan dan bimibingan kepada para 

peserta pelatihan melalui pengajaran bahasa Inggris dengan cara membuat video 

singkat menggunakan Bahasa Inggris untuk dapat mengembangkan kompetensi 

kolaborasi. Secara umum model mekanisme pada kegiatan pelatihan ini ialah 

mengumpulkan para siswa yang ingin berpartisipasi dalam program pembelajaran 

Bahasa Inggris. Pelatihan ini dilaksanakan secara mandiri sebagai bentuk pengabdian 

kepada masyarakat sekitar. Pelaksanaan kegiatan dilakukan berdasarkan pentinganya 

penguasaan dan pemahaman Bahasa Inggris bagi anak-anak yang berada di desa 

sehingga mereka tetap bisa mengembangkan dan meningkatkan kemampuan bahasa 

asing. Hal yang terpenting dalam kegitan ini ialah memberikan minat dan motivasi 

yang baik terhadap pengembangan kompetensi bahasa (komunikasi) dan kerjasama 

(kolaborasi) dalam mengerjakan proyek pembuatan video singkat berbahasa Inggris. 

Adapun peserta pelatihan ini terdiri dari 8-10 anak-anak yang berada pada level 

pendidikan dasar diantara kelas 3-6 yang secara rutin mengikuti rangkaian 

pembelajaran bahasa Inggris. Selanjutnya, metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini ialah demonstrasi dan penugasan dalam membuat proyek video singkat berbahasa 

Inggris. Metode pelatihan menurut Penggabean (2004) adalah kegiatan yang 

berorientasi untuk meningkatkan keterampilan-keterampilan tertentu. Kemudian, 

materi yang diberikan kepada para peserta pelatihan bahasa Inggris yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari seperti self-intoduction, fruit, animals, number, how to 

plant flower, and parts of body. Pemberian materi ini diperuntukkan agar peserta didik 

mampu untuk mengingat dan memahami penggunaan bahasa yang sederhana serta 

dapat membangun pemikiran yang menyenangkan terhadap pembelajaran bahasa 

Inggris. Metode ini sangat efektif untuk membangkitkan motivasi belajar dan 

kemampuan kolaborasi yang baik dalam pembuatan sebuah video singkat 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan ini ialah: 1) 

meminta izin kepada orang tua siswa yang ingin melaksanakan pembelajaran dalam 

program pembelajaran Bahasa, 2) melaksanakan pembelajaran dengan cara 



Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi Komunikasi Bahasa Inggris 

149 

ACITYA BHAKTI, Volume 3 Nomor 2, Agustus 2023 

menyenangkan dan bermain bersama, 3) mempraktekkan percakapan Bahasa Inggris 

melalui penugasan pembuatan video singkat, 4) mengkaji dan memberi penilaian 

terkait dengan program pembelajaran Bahasa Inggris dari rumah 5) mengevaluasi 

kegiatan yang telah dilaksanakan serta menarik kesimpulan dalam kegiatan ini. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

 Berlatih berbicara bahasa Inggris merupakan salah satu cara yang baik untuk terus 

mengembangkan kemampuan dan kompetensi komunikasi internasional. Dengan 

memiliki pemahaman yang baik tentang Bahasa Inggris maka seseorang mampu 

untuk menguasai dan memahami informasi yang terus berdatangan dari segala arah. 

Seperti yang diketahui bahwa banyak penutur Bahasa Inggris di dunia sehingga hal 

ini akan memberikan keuntungan bagi seseorang dengan memiliki pemahaman bahasa 

Inggris yang baik untuk terus bertumbuh dan berkembang. Faktanya, bayak informasi, 

berita, ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibuat dan dikembangkan menggunakan 

Bahasa Inggris sehingga ini akan memudahkan kita untuk mendapatkan makna dan 

instruksi penggunaan yang baik jika kita memiliki pengetahuan bahasa Inggris yang 

baik. Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa bisa dibuatkan 

kelompok belajar sehingga bisa mendorong melakukan aktifitas secara bersama-sama 

(Gusta, W., Christina, D., & Zakirman, 2020). Oleh karena itu, pelatihan ini 

menekankan pada pembelajaran bahasa Inggris kepada para peserta khususnya anak-

anak yang ada di desa Taba Anyar untuk terus bertumbuh dan mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Selain itu, pelatihan ini juga 

menekankan pada peningkatan kemampuan berkolaborasi dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan berupa video singkat. Melalui grup pembelajaran siswa dapat 

melakukan kerjasama yang baik dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi 

(Williams dan Svensson, 2020). Peserta akan diminta untuk membuat projek video 

singkat setelah mereka mempelajari materi yang telah diajarkan. Kegiatan ini akan 

mendorong siswa untuk terus bertumbuh dengan memiliki kompetensi kolaborasi 

yang baik sehingga bukan hanya dapat memahami materi Bahasa Inggris tapi juga 

mereka akan mampu memiliki kesadaran yang baik dalam mengembangkan 

kemampuan kerjasama dalam mengerjakan sesuatu atau melakukan sebuah proyek 

penugasan.     

 Proses pelaksanaan pelatihan pada bagian ini mendorong siswa untuk mampu 

memahami materi-materi dasar yang mampu untuk membuat siswa terdorong 

melakukan dan mengeksplorasi pembelajaran menjadi lebih baik. Selanjutnya, selama 

masa bimbingan dan pelatihan tutor selalu memberikan pengajaran dengan cara yang 

menyenangkan misalnya melalui pemberian gambar, video, infografik dan hal-hal 

yang dapat meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris siswa. Setelah pemaparan 

materi telah dilaksanakan, siswa akan diberikan evaluasi seperti adanya sesi tanya 

jawab atau juga pemberian kuis pembelajaran. Tujuan paling penting dalam 

pelaksanaan pelatihan ini ialah bagaimana mendorong siswa dapat meningkatkan 

kemampuan kolaborasinya melalui pengerjaan tugas pembuatan video singkat 

menggunakan bahasa Inggris yang berkaitan dengan materi yang telah mereka 

pelajari. Kegiatan pembuatan video singkat dilakukan selama masa pembelajaran 
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berlangsung artinya siswa tidak diperkenankan mengerjakan tugas diluar jam belajar 

sehingga tutor dapat memantau secara langsung pada proses kegiatan pembelajaran 

yang diberikan dan menilai bagaimana berjalannya serta peningkatan dalam 

mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa. Hal ini sangat penting bagi tutor 

untuk melihat sejauh mana antusias siswa dalam belajar Bahasa Inggris.  

 

 
Tabel 1. Materi pembelajaran pelatihan  

 

No Tema 

1 Self- Introduction 

2 Fruit  

3 Animals 

4 Number 

5 Days, Month 

6 Family  

7 Parts of body 

8 How to plant a flower 

 

 Tabel 1 menunjukkan materi pembelajaran pada pelatihan yang dilaksanakan 

kepada anak-anak di desa Taba Anyar, Kecamatan Lebong Selatan, Kabupaten 

Lebong, Provinsi Bengkulu. Pemilihan materi pelatihan dipilih berdasarkan 

kemampuan dan pemahaman dasar siswa mengenai bahasa Inggris siswa belum 

begitu memiliki kesadaran dan kemampuan penuh dalam penguasaan bahasa Inggris 

sehingga materi yang diberikan yang berkaitan dengan keadaan dan sesuatu yang 

familiar dalam kehidupan. Pelaksanaan pelatihan ini menekankan pada bagaimana 

siswa mampu memahami setiap kata dalam Bahasa Inggris dan dikegiatan 

peningkatan pemahaman siswa akan diberikan tugas membuat video singkat 

pembelajaran mengenai apa yang mereka pahami selama belajar. Pemberian tugas ini 

diharapkan agar siswa mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi dalam 

mengerjakan tugas sehingga mereka mampu untuk mengembangkan kompetensi 

kerjasama yang baik dalam menyelesaikan sebuah proyek penugasan. Sangat penting 

untuk mendorong siswa membangun kompetensi kolaborasinya agar mampu 

bekerjasama dalam mengatasi sebuah masalah dalam pembelajaran (Lin et al., 2022). 

Melalui kegiatan ini, siswa juga diharapkan bukan hanya agar mampu memahami 

pengertian dalam bahasa Inggris melainkan juga sadar akan pentingnya kompetensi 

kolaborasi ketika diberikan sebuah tugas sehingga dapat mengerjakan tugas tersebut 

dengan nilai-nilai kebersamaan, toleransi dan saling menghargai.  

 Selanjutnya, pelaksanaan pelatihan ini memungkinkan tutor untuk membimbing 

peserta menjadi individu yang lebih kreatif dalam mengerjakan sesuatu. Dalam 

kegiatan ini, peserta  bukan hanya disuruh untuk mengerjakan tugas melainkan peserta 

harus memberikan nilai-nilai modern dan keterbaruan yang menyenangkan ketika 

membuat video singkat pembelajaran sehingga dapat memberikan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan pastinya dapat mendorong siswa untuk 
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mengerjakan tugas dengan perasaan yang lebih menyenangkan. Selain itu, tutor 

memberikan pengajaran dan penugasan kepada siswa untuk dapat menjelaskan sebuah 

prosedur dalam melakukan sesuatu, misalnya dalam tema how to plant  flower disini 

siswa diminta untuk mampu memperagakan gerakan dan menjelaskan nama-nama 

benda dan peralatan bertanam agar siswa bukan hanya sekadar tahu istilah 

penyebutannya namun juga mampu menjelaskan fungsi dan kegunaan dari benda-

benda tersebut. 

 

 

 

 
Gambar 1. Siswa membuat video tentang How to plant flower. 

 

 Selanjutnya, untuk dijadikan bahan evaluasi dari program pelatihan yang telah 

dilakukan, penulis tes dan soal mengenai materi yang telah diajarkan kepada peserta, 

memberikan wawancara kepada beberapa orang peserta mengenai kegiatan pelatihan 

dan untuk memperkuat hasil peneliti juga melakukan wawancara mengenai pendapat 

orang tua atau wali terkait dengan program pelatihan bahasa Inggris guna dapat 

mendorong kemampuan berkolaborasi dalam mengerjakan proyek pembuatan video 

Bahasa Inggirs. Wawancara dapat dilakukan untuk mendapatkan opini, pendapat dan 

persepsi mengenai sebuah kegiatan (Sugiyono, 2014). Hasil dari pemberian tugas atau 

latihan pemahaman materi menunjukan bahwa hampir semua peserta memiliki 

pemahaman yang baik yang dapat dibuktikan ketika mengerjakan soal yang berkaitan 

dengan materi peserta mampu untuk mengerjakannya dengan maksimal. Begitupun 

dengan pembuatan video singkat peserta mampu untuk melaksanakan pembuatannya 

meskipun terkadang membutuhkan waktu dan bimbingan yang intensif yang 

mendalam agar mereka paham dalam membentuk video yang baik. Konsistensi 

peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan juga tercermin sangat baik hal tersebut 

dibuktikan melalui kehadiran dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran. Selain itu 

berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa peserta pelatihan menggambarkan 

bahwa mereka sangat beruntung telah mengikuti kegiatan pelatihan bahasa Inggris 

karena sebelumnya tidak pernah ada kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di luar jam 
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sekolah sehingga hal ini dapat memberikan motivasi belajar Bahasa Inggris yang 

efektif kepada peserta didik. Kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris harusnya dapat 

dilaksanakan secara berkesinambungan agar penerapan dalam kehidupan dapat tetap 

terus berlanjut (Prayudha., J. dan Solihah, 2023). Selain itu, peserta juga merasakan 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan yang dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa karena sudah terintegrasi dengan penggunaan teknologi dalam 

mengerjakan tugas. Kemudian, wawancara dilakukan kepada beberapa wali murid 

atau orang tua siswa yang berpendapat bahwa kegiatan pelatihan ini merupakan salah 

satu kegiatan positif yang dapat mendorong anak-anak mereka menjadi lebih baik 

dalam memahami materi pembelajaran bahasa Inggris selain itu mereka juga 

memberikan dukungan secara penuh untuk dapat melaksanakan kegiatan pelatihan 

berkelanjutan dilain kesempatan guna dapat memberikan wadah kepada anak mereka 

untuk menimba ilmu khususnya pengetahuan dan kemampuan bahasa Inggrisnya. 

Kemudian, untuk faktor pendorong terlaksananya kegiatan pelatihan ini ialah adanya 

dukungan secara penuh dari orang tua anak-anak, ketua RT dan dari masyarakat 

sekitar, sudah mahirnya peserta menggunakan smartphone sehingga memudahkan 

untuk melaksanakan pembuatan video singkat serta lingkungan pembelajaran yang 

nyaman yang pastinya memberikan dorongan yang baik dalam proses pembelajaran. 

Namun, ada juga faktor penghambat pelaksanaan kegiatan pelatihan seperti lokasi 

kegiatan yang belum ada dimana dalam pelatihan ini peserta melaksanakannya diteras 

rumah penulis, belum ada fasilitas pengajaran yang baik seperti projektor, papan tulis 

dan koneksi internet sehingga siswa hanya memanfaatkan sumber belajar  yang ada. 

Akan tetapi, meskipun ada faktor yang menghambat pelaksanaan program kegiatan 

pelatihan ini tetap berjalan dengan baik dan menghasilkan kemampuan dan 

pemahaman siswa yang cerdas dan mampu memahami Bahasa Inggris dan 

kompetensi kolaborasi dalam pengerjaan tugas video singkat.       

 

D. Penutup 

 

Simpulan 

 Dengan memberikan pelatihan pembelajaran Bahasa Inggris yang mampu 

meningkatkan kompetensi kolaborasi peserta pelatihan diharapkan mampu menjadi 

individu yang lebih baik dengan cara belajar bahasa asing melalui penerapan 

pembuatan proyek video singkat dalam Bahasa Inggris. Peserta pelatihan memperoleh 

banyak manfaat dalam kegiatan ini dimana mereka banyak belajar hal baru yang 

berkaitan dengan Bahasa Inggris bisa berupa vocabulary, speaking skill, 

pronounciation dalam menyebutkan kalimat Bahasa Inggris divideo. Dengan 

memberikan penugasan pembuatan video singkat dalam Bahasa Inggris terbukti 

mampu mendorong siswa untuk dapat melaksanakan pengerjaan tugas pembuatan 

video singkat dengan sangat baik selain itu melalui pembuatan tugas ini juga siswa 

dapat bersama-sama mengembangkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi bahasa 

internasional dengan baik. 

 

Saran 
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 Setelah menyelenggarakan kegiatan pelatihan Bahasa Inggris dengan mendorong 

pengembangan kompetensi kolaborasi peserta pelatihan menunjukan hasil yang 

sangat positif dalam mengembangkan potensi dan kompetensi komunikasi dan 

kolaborasi. Penulis berharap setelah kegiatan ini selesai para peserta didik masih terus 

ingin belajar dan meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi dalam bahasa 

Inggris melalui kegiatan pembelajaran lainnya baik di indtitusi sekolah dan lembaga 

non-formal lainnya. Selain itu, setelah mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan peserta 

dapat menjadi lebih kreatif dan solutif ketika menghadapi sebuah permasalahan dalam 

kehidupan dengan cara pemecahan masalah yang terintegrasi dengan kerjasama yang 

baik. Selanjutnya, penulis menyadari bahwa kegiatan pelatihan ini juga memiliki 

keterbatasan dalam pelaksanaannya sehingga penulis berharap pelaksanaan akan 

menjadi lebih baik agar dapat memberikan pendampingan dan bimbingan 

pembelajaran bahasa Inggris menjadi lebih baik dan berkelanjutan. 
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